UPAYA PEMENUHAN KEBUTUHAN KELUARGA DISABILITAS
DI BALAI REHABILITASI TERPADU PENYANDANG DISABILITAS
PUNDONG TAHUN 2023

S
L)

-
-

al'p,
SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN
KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH
GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

MUHAMMAD ASYRAF FAKRULLAH
19103050038

PEMBIMBING:
YASIN BAIDI, S.Ag., M.Ag.

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2023



ABSTRAK

Sebagai salah satu subjek hukum, kepala keluarga memiliki kewajiban untuk
keluarga yang harus dilaksanakan akibat adanya pernikahan. Jika dikaitkan dengan
keilmuan Hukum Keluarga Islam, yang sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974, kewajiban kepala keluarga salah satunya adalah memenuhi
kebutuhan keluarganya atau dengan kata lain wajib menafkahi keluarganya. Nafkah
menjadi aspek yang sangat penting dalam berkeluarga, dengan tercukupinya
ekonomi dapat meningkatkan taraf kesejahteraan bagi keluarga, seperti
tercukupinya sandang, pangan, papan, serta biaya pendidikan bagi anak. Namun
pada faktanya tidak semua kepala keluarga mampu memberikan nafkah yang cukup
dan menjalankan perannya sebagai kepala keluarga sesuai ketentuan hukum.
Seperti halnya kepala keluarga penyandang disabilitas, dengan diskriminasi yang
mereka terima dan minimnya lapangan pekerjaan yang aksesibel bagi penyandang
disabilitas, mereka cenderung sulit untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal
tersebut dialami oleh kepala keluarga penyandang disabilitas Alumni dan Pemerlu
Pelayanan Kesejahteraan Sosial Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas
Pundong. Berangkat dari realita tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui upaya pemenuhan kebutuhan keluarga disabilitas dan bagaimana upaya
pemenuhan kebutuhan tersebut dari perspektif Figih Disabilitas serta Kompilasi
Hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-sosiologis yakni menganalisis
fenomena sosial dari segi normatifnya tentang upaya pemenuhan kebutuhan atau
nafkah, tinjauan Figih Disabilitas dan Kompilasi Hukum Islam. Penelitian ini
bersifat Deskriptif-Analitik, data yang disajikan berbentuk penjelasan narasi ilmiah.
Penelitian Kualitatif ini akan dianalisa dengan pola induktif, memulai dari hal yang
sifatnya khusus kemudian menarik kesimpulan yang sifatnya umum.

Sebagai kepala keluarga penyandang disabilitas, sebagian Pemerlu Pelayanan
Kesejahteraan Sosial dan alumni Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial Balai
Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong sudah berupaya untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya, namun sebagian belum bisa memenuhinya. Dari
upaya tersebut sebagian telah sesuai dengan aspek yang ada dalam Figih Disabilitas
dan Kompilasi Hukum Islam sebagian ada yang belum sesuai.

Kata Kunci: Pemenuhan Kebutuhan Keluarga, Nafkah, Disabilitas, Figih
Disabilitas, BRTPD Pundong.



ABSTRACT

As a legal subject, the head of the family has obligations to the family which must
be carried out as a result of marriage. If it is related to the knowledge of Islamic
Family Law, which is in accordance with the Marriage Law Number 1 of 1974, one
of the obligations of the head of the family is to fulfill the needs of his family or in
other words, he is obliged to provide for his family. Livelihood is a very important
aspect in raising a family, with a sufficient economy it can increase the level of
welfare for the family, such as having sufficient clothing, food, shelter, and
education costs for children. However, in fact, not all family heads are able to
provide sufficient income and carry out their role as head of the family according
to legal provisions. Like heads of families with disabilities, with the discrimination
they receive and the lack of accessible employment opportunities for people with
disabilities, they tend to find it difficult to meet their family's needs. This is
experienced by heads of families with disabilities, alumni and social welfare service
recipients at the Pundong Integrated Rehabilitation Center for Persons with
Disabilities. Departing from this reality, this research was carried out to determine
efforts to fulfill the needs of disabled families and how to fulfill these needs from
the perspective of Disability Figh and the Compilation of Islamic Law.

This research uses a normative-sociological approach, namely analyzing social
phenomena from a normative perspective regarding efforts to fulfill needs or
livelihood, a review of Disability Figh and the Compilation of Islamic Law. This
research is descriptive-analytic in nature, the data presented is in the form of a
scientific narrative explanation. This qualitative research will be analyzed using an
inductive pattern, starting from specific matters then drawing general conclusions.

As heads of families with disabilities, some of the Social Welfare Service Recipients
and alumni of the Social Welfare Service Recipients of the Pundong Integrated
Rehabilitation Center for Persons with Disabilities have tried to meet their family's
needs, but some have not been able to fulfill them. Some of these efforts are in
accordance with aspects contained in Disability Figh and the Compilation of
Islamic Law, some are not yet appropriate.

Keywords: Fulfilling Family Needs, Livelihood, Disability, Disability Figh, BRTPD
Pundong.
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E. Vokal Panjang

ditulis
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xii




Ol A Ditulis Al-Qur’an

ol Ditulis al-Qiyas

3
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial dimana manusia tidak bisa
hidup tanpa bantuan orang lain. Seorang manusia dilahirkan memiliki
sebuah naluri sehingga mereka harus mengandalkan orang lain sampai
mereka dewasa dan mengenal perkawinan. Perkawinan atau pernikahan
adalah sebuah ikatan suci antara seorang laki-laki dan perempuan sebagai
sepasang suami istri untuk membentuk rumah tangga yang sejahtera dan
bahagia. Perkawinan memiliki nilai sakralitas yang tinggi dibandingkan
dengan akad-akad yang lain. Perkawinan dapat menghalalkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan dalam pergaulan sebagai suami istri dengan

tujuan meneruskan keturunannya di muka bumi.?

UU No. 1 Tahun 1974 pasal 1 menjelaskan bahwasannya
perkawinan atau pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.? Terdapat perngertian lain yang menjelaskan bahwa

perkawinan menurut Islam yaitu sebuah ikatan suci yang kuat dan kokoh

! Sabri Samin, Dinamika Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: TrustMedia
Publisihing, 2016) him. 34-35

2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 1 ayat (1)



untuk menjalani hidup bersama secara sah menurut agama antara seorang
laki-laki dan perempuan guna membentuk keluarga yang santun
menyantuni, saling mengasihi, tercipta rasa aman tentram, serta bahagia dan

kekal.?

Tujuan perkawinan yaitu memelihara regenerasi manusia dari masa
ke masa. Melalui perkawinan manusia dapat membentengi diri dari hal yang
diharamkan oleh agama. Terdapat tujuan yang lain dari perkawinan yaitu
sebagai sarana ibadah, saling kasih mengasihi, dan saling menyayangi.
setiap keluarga pasti mendambakan sebuah rumah tangga yang bahagia dan
harmonis serta mendapatkan ridho dari Allah SWT dalam setiap langkah
yang ditempuh. Dengan tegas Allah SWT telah memerintahkan kepada
hambanya untuk selalu memberikan rasa kasih serta rasa sayang antar
sepasang suami istri agar mereka memiliki rasa ketentraman dan
kenyamanan dalam menjalani kehidupan berumah tangga. sebagaimana

dalam Quran Surat Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi:

e Ally 8 0 48k 538058 2 Jaa 5 Ll AL 3 5 A&l (n &1 Gl iz (e
A58 a5
Keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat yang terdiri

dari kepala keluarga dan beberapa anggota keluarga yang terikat dan saling

membutuhkan antara satu dengan yang lain. Hal-hal besar seperti kemajuan

3 Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Lhokseumawe: Unimal
Press, 2016) him. 18

4 Ar-Rum (30): 21



masyarakat dan kemakmuran bangsa tercipta berdasarkan pengaruh-
pengaruh dari keluarga. Kualitas masa depan masyarakat akan ditentukan
oleh etika dan moral para pemuda yang berada di sekitar lingkungan
bermasyarakat, maka dari itu pentingnya membentuk keluarga yang
beretika dan bermoral. Keluarga beretika dan bermoral biasanya tercipta
dari keluarga yang berkecukupan, dimana aspek kebutuhan sandang pangan

dan pendidikan mereka tercukupi.

Dalam sebuah pernikahan peran seorang kepala keluarga sangatlah
penting untuk membina rumah tangga yang aman dan tentram. Selain
bertugas membina keluarga aman dan tentram seorang kepala rumah tangga
juga memiliki kewajiban penuh dalam mencari nafkah untuk isteri dan anak-
anaknya. Sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang nomor 1 tahun
1974 tentang perkawinan pasal 34 ayat 1 yang berbunyi “Suami wajib
melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya” sedangkan ayat 2 berbunyi

“isteri wajib mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya”.®

Setiap pasangan suami istri dalam bingkai rumah tangga memiliki
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh mereka berdua. Kebutuhan lahir seperti
sandang, pangan dan papan serta kebutuhan batin, disini kebutuhan lahir

seperti nafkah menjadi point utama dalam pemenuhan kebutuhan

SAlfi Rahmi, Januar, “Pengokohan Fungsi Keluarga Sebagai Upaya Preventif Terjadinya
Degradasi Moral Pada Remaja” Jurnal Al-Taujih, VVol. 5 No. 1, 2019, him. 64.

¢ Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 34 ayat (1-2)



berkeluarga. Disamping kebutuhan lahir dan batin, sepasang suami istri
dalam berumah tangga harus memiliki rasa kasih sayang, rasa aman,
penghargaan antar kedua pasangan serta aktualisasi diri. Sehingga setiap
keluarga memiliki upaya-upaya tersendiri dalam hal mencukupi kebutuhan
keluarga mereka, baik kalangan keluarga menengah kebawah maupun
kalangan keluarga menengah keatas, bahkan seorang kepala keluarga yang
memiliki kekurangan fisik maupun mental atau biasa disebut dengan

disabilitas.’

Sekitar 15 persen dari seluruh penduduk di dunia adalah penyandang
disabilitas. Penyandang disabilitas terbilang kelompok minoritas terbesar
yang tersebar di dunia. Sekitar 82 persen penyandang disabilitas berasal dari
negara-negara berkembang dan hidup di bawah garis kemiskinan atau di
bawah batas kelayakan hidup dan sering kali menghadapi keterbatasan
akses atas kesehatan, pendidikan, dan pekerjaan yang layak.® Menurut
artikel Kementrian Sosial, di Indonesia sendiri Biro Pusat Statistik (BPS)
mencatat bahwa jumlah penyandang disabilitas sebanyak 22,5 juta atau

sekitar 5 persen dari seluruh penduduk Indonesia.® Meskipun jumlahnya

7 Uswatun Khasanah, ‘“Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Penyandang
Disabilitas”, Jurnal Alhukkam, Vol. 2 No. 2, November (2022), him. 138-139.

8 Arie Dwi Ningsih, “Penyandang Disabilitas, Antara Hak Dan Kewajiban”, Jurnal
Islahiyah, Vol. 1 No. 2, Desember (2022), him. 92-98

® Bersumber dari Artikel Kementrian Sosial RI “Kemensos Dorong Aksesibilitas Informasi
Ramah Penyandang Disabilitas”, diakses pada 3 Juni 2023 pukul 18.30.
https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksesibilitas-informasi-ramah-penyandang-disabil itas



https://kemensos.go.id/kemensos-dorong-aksesibilitas-informasi-ramah-penyandang-disabilitas

sedikit, tetapi penyandang disabilitas sering kali dianggap rendah. Hal ini
dikarenakan stigma masyarakat yang menganggap penyandang disabilitas
sebagai orang cacat atau orang sakit yang akan selalu memerlukan
pertolongan, tidak mampu mengenyam pendidikan, apalagi harus bekerja

seperti orang pada umumnya.*®

Kondisi penyandang disabilitas tidaklah sama, mereka terbagi
menjadi tiga jenis, yaitu pertama, kelompok kelainan secara fisik, terdiri dari
tunanetra, tunadaksa, tunarungu, dan tunarungu wicara. Kedua, kelompok
kelainan secara non-fisik, terdiri dari tunagrahita, autis, dan hiperaktif.
Ketiga, kelompok kelainan ganda, yaitu mereka yang memiliki kelainan
lebih dari satu jenis kelainan.!! Kondisi disabilitas ini mungkin diakibatkan
kondisi ketika lahir, penyakit, usia, atau kecelakaan.'? Keadaaan fisik
seperti ini mengakibatkan mereka hanya memberikan dampak kecil di
lingkungan kerja, atau mungkin bisa memberikan dampak yang besar

namun mereka perlu dukungan atau bantuan dari orang lain.

Berdasarkan fakta yang terjadi di masyarakat apabila perkawinan

tersebut dilakukan pada pasangan suami istri yang memiliki kondisi normal,

10 Bersumber dari Artikel Buletin K-PIN “Disabilitas Di Indonesia: Akses Pekerjaan Masih
Mengalami Diskriminasi, diakses pada 23 Juni pukul 20.08 WIB.
https://buletin.k-pin.org/index.php/arsip-artikel/1172-disabilitas-di-indonesia-akses-ke-pekerjaan-
masih-mengalami-diskriminasi.

11 Akhmad Sholeh, “Islam Dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak Aksebilitas
Penyandang Disabilitas Dalam Sistem Pendidikan Di Indonesia”, Jurnal Palastren, Vol. 8, No. 2,
Desember (2015) him. 303.

121 BM PBNU dkk, Figih Penguatan Penyandang Disabilitas, (Jakarta: Lembaga Bahtsul
Masail PBNU, 2018), him. 23.


https://buletin.k-pin.org/index.php/arsip-artikel/1172-disabilitas-di-indonesia-akses-ke-pekerjaan-masih-mengalami-diskriminasi
https://buletin.k-pin.org/index.php/arsip-artikel/1172-disabilitas-di-indonesia-akses-ke-pekerjaan-masih-mengalami-diskriminasi

peran seorang kepala keluarga bagi istri dan anak-anaknya merupakan hal
yang tidak bisa dipungkiri. Namun bagaimana jika perkawinan terjadi jika
seorang suami memiliki kondisi yang tidak normal atau biasa disebut
dengan disabilitas tentu fungsi dan peran keluarga yang terbentuk
mengalami perbedaan dan bahkan ada beberapa hal yang tidak bisa dipenuhi
oleh kepala keluarga. Seperti halnya kepala keluarga yang sedang menjadi
perserta dan alumni Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di

Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong.

Penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun didasari dari sebuah
keingintahuan penyusun untuk mencari tahu bagaimana upaya yang
dilakukan oleh kepala keluarga disabilitas di Balai Rehabilitasi Terpadu
Penyandang Disabilitas Pundong dalam memenuhi kebutuhan keluarganya,
karena kondisi mereka yang belum sesuai dengan aspek keluarga yang
berkecukupan, seperti kurang terpenuhinya sandang, papan, dan pangan.
Keadaan mereka yang jauh dari rasa aman dan kasih sayang, serta memiliki

perekonomian yang rendah.

Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD)
Pundong merupakan salah satu lembaga yang berpartisipasi untuk
memenuhi kebutuhan dan upgrading skill hidup penyandang disabilitas.
Lembaga ini memberikan pelayanan untuk penyandang disabilitas yang
selanjutnya disebut PPKS (Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial) dari
berbagai usia mulai remaja bahkan sampai yang sudah berumah tangga,

mereka memiliki kondisi difabel netra, daksa, rungu, grahita, dan lansia



difabel. Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD)
Pundong memberikan pendidikan ketrampilan, bimbingan sosial dan
menyediakan asrama tempat tinggal selama rehabilitasi dengan sarana dan

prasarana yang lengkap.®®

Dalam penelitian ini, penulis melihat Balai Rehabilitasi Terpadu
Penyandang Disabilitas (BRTPD) Pundong berperan membina kepala
keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dengan berbagai
akomodasi dan sarana prasarana yang disediakan, serta penyusun ingin
melihat taraf kesejahteraan alumni setelah lulus dari BRTPD. Maka penulis
ingin meneliti lebih jauh mengenai Upaya Pemenuhan Kebutuhan
Keluarga Disabilitas di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang

Disabilitas Pundong Tahun 2023.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah pada latar belakang di atas, maka

rumusan permasalahan yang akan dibahas adalah:

1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh kepala keluarga alumni dan
pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial Balai Rehabilitasi Terpadu
Penyandang Disabilitas Pundong dalam memenuhi kebutuhan

keluarga?

13 Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Ria Nur Rohmah selaku Penyuluh
Penanganan Masalah Sosial di BRTPD Pundong pada tanggal 10 Agustus 2023.



2.

Bagaimana tinjauan figih disabilitas dan Kompilasi Hukum Islam
terhadap upaya yang dilakukan oleh kepala keluarga alumni dan
pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial untuk mecukupi kebutuhan

keluarganya?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penyusuna penelitian ini adalah sebagai berikut:

untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh alumni dan pemerlu
pelayanan kesejahteraan sosial Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang
Disabilitas Pundong dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Untuk mediskripsikan tinjauan figih disabilitas dan Kompilasi Hukum
Islam terhadap terhadap upaya yang dilakukan oleh alumni dan pemerlu
pelayanan kesejahteraan sosial untuk mecukupi kebutuhan

keluarganya.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan mampu bergunan baik

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:

a.

b.

secara teoritis, dengan penyusunan skripsi ini penyusun berharap
mampu memberikan kontribusi terhadap pemikiran dalam bidang
hukum keluarga Islam, khususnya dalam konsep pemenuhan kebutuhan
keluarga disabilitas.

Secara praktis, penyusun berharap mampu memberikan sumbangan
hasil penelitian, sebuah pengetahuan keilmuan dalam pemenuhan

kebutuhan yang dilakukan oleh kepala keluarga disabilitas di Balai



Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong serta kepada

masayarakat umumnya.
D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran pustaka, penyusun menemukan beberapa
hasil penelitian yang membahas sebuah konsep pemenuhan kebutuhan

keluarga, sebagai berikut:

Pertama skripsi Meidi Heri Pratama dengan judul “Tinjauan Hukum
Kelaurga Islam terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban Pasangan Suami
Istri yang Masih Berstatus Pelajar Sekolah”. Skripsi ini membahas
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dengan objek pelajar yang masih
berstatus sekolah. Para pelajar berhasil memenuhi kebutuhan keluarganya
baik lahir maupun batin meskipun kurang maksimal** Sedangkan pada
penelitian ini meneliti upaya pemenuhak keluarga yang salah satunya

memiliki kondisi disabilitas fisik.

Kedua skripsi Lorina Adifia dengan judul “Pemenuhan Kewajiban
Suami Terhadap Hak Keluarga Bagi Suami Yang Bekerja Di Tambak
Udang Perspektif Figh Munakahat”. Skripsi ini membahas pemenuhan
kewajiban suami terhadap keluarga yang bekerja di tambak udang desa
Sukarami Kecamatan Kaur Tengah Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu,

dengan bekerja di tambak udang seorang suami meninggalkan istrinya

14 Meidi Hari Pratama, “Tinjauan Hukum Keluarga Islam Terhadap Pemenuhan Hak Dan
Kewajiba Pasangan Suami Istri Yang Masih Berstatus Pelajar Sekolah”, Skripsi, Fakultas Syari’ah
Dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, (2021).
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untuk jangka waktu yang lama. Ada beberapa keluarga yang kebutuhan
hidupnya terpenuhi, namun ada juga yang keluarganya terbengkalali,
perilaku menyimpang dan bahkan mengakibatkan runtuhnya sebuah rumah
tangga. Penyusun menjelaskan berbagai kondisi keluarga yang ditinggal
bekerja oleh suaminya berbulan-bulan di tambak udang.® Sedangkan
peneliti dalam skripsi ini menjelaskan kondisi keluarga yang salah satunya
dibina di balai rehabilitasi terpadu penyandang disabilitas pundong. Peneliti
ingin menguraikan apakah kebutuhan keluarga yang ditinggal di balai

tercukupi atau tidak.

Ketiga skripsi Cut Hasmiyati dengan judul “Kewajiban Nafkah
Suami Penyandang Disabilitas (Studi Kehidupan Keluarga Di Kelutrahan
Demangan Gondokusuman Kota Yogyakarta”. Jurnal ini menjelaskan
bagaimana pemenuhan kewajiban nafkah suami penyandang disabilitas di
Kelurahan Demangan Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta.
Peneliti dalam jurnal ini meneliti beberapa sampel penyandang disabilitas
dengan berbagai macam kondisi, beberapa memiliki kondisi disabilitas
sebelum menikah dan yang lain sesudah menikah, seperti penyandang
disabilitas tunanetra, disabilitas retardasi, disabilitas tunadaksa, disabilitas
tunanrungu, disabilitas tunawicara. Permasalahan yang ada dalam penelitian

ini yaitu kondisi seorang suami yang memiliki kekurangan disabilitas dalam

15 Lorina Adifia, “Pemenuhan Kewajiban Suami Terhadap Hak Keluarga Bagi Suami Yang
Bekerja Di Tambak Udang Perspektif Figh Munakahat (Studi Di Desa Sukarami Kecamatan Kaur
Tengah Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu), Skripsi, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu, (2022).
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memenuhi kebutuhan nafkah keluarganya. Dijelaskan dalam jurnal ini
bahwasannya seorang suami dengan kondisi disabilitas masih mampu
mengupayakan nafkah keluarga dengan keahlian yang dimiliki, usaha yang
mereka lakukan sudah menunjukkan bahwasannya mereka telah
bertanggung jawab atas konsekuensi pernikahan. Namun apa yang mereka
lakukan masih belum bisa mencukupi kebutuhan hidup, peran istri disini
sangat diperlukan guna menambah keuangan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga.’® Sedangkan peniliti pada skripsi ini ingin meneliti upaya
pemunuhan kebutuhan keluarga disabilitas di Balai Rehabilitasi Terpadu

Penyandang Disabilitas Pundong.

Keempat jurnal Ahmad Sainul Nasution dengan judul “Pemenuhan
Nafkah Keluarga Saat Suami Terpidana”. Jurnal ini menjelaskan bagaimana
kewajiban suami memenuhi nafkah keluarganya setelah terjadi perkawinan.
Nafkah keluarga ada karena adanya pernikahan yang sah selain itu seorang
istri tidak menolak perintah suaminya dan mampu melakukan hubungan
suami istri. Di jurnal ini juga membahas dasar hukum nafkah keluarga serta
macam-macam nafkah keluarga seperti nafkah makanan, nafkah pakaian,
nafkah tempat tinggal, dan nafkah kasih sayang. Permasalahan yang ada
dalam jurnal ini tentang bagaimana kewajiban suami memenuhi nafkah

keluarga saat suami berstatus sebagai narapidana, disini dijelaskan jika

16 Cut Hasmiyati, “Kewajiban Nafkah Suami Penyandang Disabilitas (Studi Kehidupan
Keluarga Di Kelurahan Demangan Gondokusuman Kota Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas Syariah
Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2017).
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suami masuk penjara bukan karena tindak kejahatan yang dilakukan oleh
istri, maka seorang suami tetap berkewajiban memenuhi nafkah istri
meskipun status nafkah yang diberikan merupakan dengan berhutang, atau
istri diperbolehkan menggunakan harta suaminya untuk memenuhi
kebutuhan keluarga.17 Peneliti pada skripsi ini bermaksud untuk meneliti
bagaimana metode-metode yang dilakukan oleh penyandang disabilitas di
Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong dalam

memenuhi kebutuhan keluarga.

Kelima jurnal Picy Lestari dan Rif’ah Rohainah dengan judul
“Pemenuhan Kewajiban Suami Penyandang Disabilitas Intelektual
(Tunagrahita) Dalam Membentuk Keluarga Sakinah”. Jurnal tersebut
menjelaskan mengenai pemenuhan kewajiban kepala keluarga penyandang
disabilitas dalam mencukupi kebutuhan keluarganya. Terkait dengan
kewajiban mencari nafkah sama seperti pada keluraga pada umumnya,
penyandang disabilitas intelektual (tunagrahita) mampu memenubhi
kewajibannya yaitu mencari nafkah. Sementara untuk peran kepala keluarga
dalam mengambil keputusan hanya mampu mengambil keputusan yang
bersifat ringan saja, sedangkan untuk keputusan yang lain harus didampingi
oleh keluarga atau kerabat.*® Perbedaan dengan skripsi penulis adalah bukan

mengenai aspek keadilan gender dalam pemenuhan nafkah keluarga

17 Ahmad Sainul Nasution, “Pemenuhan Nafkah Saat Suami Terpidana”. Jurnal EI-Ahli,
Vol. 3 No. 1, Juli (2022), him. 1-13.

18 Picy lestari dan rif’ah roihanah, “pemenuhan kewajiban suami penyandang disabilitas
intelektual (tunagrahita) dalam membentuk keluarga sakinah”, jurnal antologi hukum, vol. 4, No. 1,
agustus (2021), him. 89-90.
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pasangan penyandang disabilitas dan objek penelitian bukan penyandang

disabilitas tunagrahita saja.

Untuk menghindari plagiarisme, berdasarkan telaah terhadap karya
dan tulisan ilmiah di atas, sejauh pengetahuan peneliti, belum ditemukan
penelitian yang sama dengan judul Upaya Pemenuhan Kebutuhan Keluarga
Disabilitas di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong

Tahun 2023.
E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik merupakan salah satu bagian terpenting dalam
penelitian, yang tersusun dari beberapa pendapat atau pemikiran sebagai
satu kesatuan yang dianggap logis untuk dijadikan dasar atau referensi
untuk mencapai tujuan dalam penelitian. Teori yang digunakan dalam

menyusun penelitian ini yaitu:
1. Figh disabilitas

merupakan figih yang membahas tentang cara Islam
memperlakukan penyandang disabilitas. Memperlakukan dalam arti
menyantuni, berbuat adil, dan memberdayakan mereka sebagai
makhluk Allah yang setara dengan manusia lainnya. °pengertian figih

di sini tidak merujuk kepada pengertian figih yang secara formal

19 Syamsuri, “Pesantren Dan Figih Disabilitas (Studi Atas Pemahaman Santri Pondok
Pesantren Di Probolinggo Jawa Timur)” Jurnal Studi Keislaman At-Turas, Vol. 6 No. 2, Desember
2019, him. 284.
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didefinisikan oleh para ahli hukum Islam. Figih disabilitas adalah figih
yang tidak mengkaji disabilitas dari sudut legal- formal semata, tetapi

juga membahasnya dengan pendekatan etik-moral.?°

Dalam Figih disabilitas salah satu isinya menjelaskan ragam dan
karakteristik disabilitas. Secara umum disabilitas dibagi kedalam tiga
kategori yaitu kategori disabilitas berat, disabilitas sedang, dan
disabilitas ringan.?! Ragam disabilitas sangat luas dan ketiga kategori
tersebut berada dalam semua ragam disabilitas. Mengacu pada Pasal 4
Undang-Undang No. 8 Tahun 2018 tentang penyandang disabilitas,
maka ragam disabilitas dibagi menjadi dalam empat yaitu penyandang
disabilitas fisik, penyandang disabilitas intelektual, penyandang
disabilitas mental, dan penyandang disabilitas sensorik.?? Buku ini juga
membahas penyandang disabilitas dalam pernikahan dan keluarga.
Seperti  kewajiban nafkah penyandang disabilitas sebagai kepala
keluarga.?® Mencari nafkah adalah kewajiban bagi setiap kepala
keluarga. Namun, bagi kepala keluarga yang mengalami disabilitas,
kewajiban ini kadang cukup berat melihat jenis disabilitas dan

keberadaan akses dalam lingkungan kerjanya. Tak jarang kewajiban ini

20 Syamsuri, “Pesantren Dan Fiqih Disabilitas (Studi Atas Pemahaman Santri Pondok
Pesantren Di Probolinggo Jawa Timur)” Jurnal Studi Keislaman At-Turas, Vol. 6 No. 2, Desember
2019, him. 285.

21| BM PBNU dKk, Figih Penguatan Penyandang Disabilitas, (Jakarta: Lembaga Bahtsul
Masail PBNU, 2018), him. 22.

22 1bid, him. 23.

28 Ibid, him. 197.
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menyebabkan penyandang disabilitas melakukan pekerjaan yang tidak

ideal.

Selanjutnya perlu diketahui bahwa kewajiban menafkahi ini
terkait dengan kemampuan suami dan tidak terkait dengan keterbatasan
fisik. Sedangkan suami yang dapat menafkahi istri dalam figih dibagi

menjadi tiga golongan:

a. Musir (mampu): suami yang mampu menghasilkan pemasukan
melebihi dari pengeluaran. Maka kadar yang wajib diberikan
adalah dua mud makanan pokok (kurang lebih 14 ons).

b. Mutawassiz (standar): suami yang mampu menghasilkan
pemasukan sama dengan pengeluaran. Maka kadar yang wajib
diberikan adalah satu setengah mud makanan pokok (kurang
lebihh 10,5 ons).

c. Musir (tidak mampu): suami yang mampu menghasilkan
pemasukan kurang dari pengeluaran. Maka kadar yang wajib

diberikan adalah satu mud makanan pokok (kurang lebih 7 ons).

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kewajiban
memberi nafkah tetap melekat pada kepala keluarga yang menjadi
penyandang disabilitas, sepanjang dia memiliki kemampuan memberi
nafkah dengan hartanya atau penghasilannya. Namun dalam
kenyataannya tak bisa dipungkiri penyandang disabilitas sering

dihadapkan pada kondisi sulit mencari kerja karena keterbatasannya
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atau karena adanya diskriminasi yang dia terima, sehingga masuk
dalam kategori mu’sir. Maka dalam kondisi penyandang disabilitas
tersebut tidak mampu menafkahi, pihak yang wajib menafkahi adalah
kerabat, lalu negara (bait al-mal). Bila tidak ada, maka ditanggung oleh

orang-orang muslim yang kaya (mayasir al-muslimin).2*
2. Kewajiban Mencari Nafkah

Nafkah merupakan apa yang dibelanjakan seorang kepala
keluarga untuk kebutuhan dalam rumah tangganya. Nafkah berasal dari
bahasa arab Nafagah yang secara bahasa berati “barang-barang yang
dibelanjakan seperti duit”?°. Secara isitilah nafkah merupakan anggaran
atau biaya yang kepala keluarga keluarkan untuk orang yang wajib atas-
nya, baik berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, serta kebutuhan

sehari-hari yang dibutuhkan dalam rumah tangga.?®

Kewajiban memberi nafkah kepada anggota keluarga merupakan
konsekuensi dari  kepemimpinan kepala keluarga. Sebagaimana
dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 79 jika suami dianggap

layak dan mampu untuk memimpin keluarga, maka kewajiban suami

24 1. BM PBNU dkk, Figih Penguatan Penyandang Disabilitas, (Jakarta: Lembaga Bahtsul
Masail PBNU, 2018), him. 199.

25 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzuriyyah,
2007), him. 463.

26 |ffah Muzammil, Figh Munakahat (Hukum Pernikahan dalam Islam), (Tangerang: Tira
Smart Printing, 2019), him. 234.
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adalah memberi nafkah semaksimal mungkin untuk anak dan istrinya.?’
Dalam Pasal 80 ayat (2) dan (4) Kompilasi Hukum Islam juga
disebutkan bahwa seorang suami wajib melindungi istrinya dan
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai
dengan kemampuannya. Sesuai dengan penghasilannya suami
menanggung:

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi

istri dan anak.

c. Biaya pendidikan bagi anak.?®

Sesuai dengan Pasal 9 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2016 Tentang Penyandang Disabilitas berbunyi “Hak keadilan dan
perlindungan hukum untuk Penyandang Disabilitas meliputi hak: a. atas
perlakuan yang sama di hadapan hukum; b. diakui sebagai subjek
hukum”.?® Maka penyusun menggunakan Fikih Disabilitas dan
Kompilasi Hukum Islam untuk menganalisa upaya pemenuhan
kebetuhan keluarga disabilitas pada penelitian yang penyususun

lakukan dikarenakan hukum yang berlaku untuk penyandang disabilitas

sama rata dengan manusia normal lainnya.

27 Nabiela Naily dkk, Hukum Perkawinan Islam Indonesia, (Surabaya: Prenadamedia
Group, 2019), him. 187.

28 Kompilasi Hukum Islam.

29 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas.
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F. Metode Penelitian

Guna memperoleh hasil penelitian yang objektif, metode penelitian
digunakan sebagai sarana untuk memperoleh data, mengolah data, dan
menghasilkan kesimpulan penelitian yang sesuai dengan standar penelitian
akademik. Adapun metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris
atau penelitian lapangan (Field Research). Metode ini dapat
digunakan dalam semua bidang, baik ilmu keagamaan maupun
sosial human, sebab semua objek pada dasarnya ada di lapangan.*°
Penulis terjun langsung ke daerah objek penelitian yang dilakukan
di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong dan
di kediaman alumni BRTPD Pundong, penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian kualitatif, yaitu sebuah prosedur penilaian yang
menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari

orang dan perilaku yang dapat diamati.

Menurut  J.R.Raco, penelitian  kualitatif  bertujuan
menangkap arti (meaning andrestanding) yang terdalam atas suatu

peristiwa, gejala, fakta, kejadian, realita atau masalah tertentu dan

30 Andi Prastowo, Metode penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him.
183.
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bukan untuk mempelajari atau membuktikan adanya hubungan
sebab akibat atau korela dari suatu masalah atau peristiwa.®! Fungsi
pendekatan adalah untuk mempermudah analisis, memperjelas
pemahaman tahap objek, memberikan nilai objektivitas sekaligus

membatasi wilayah penelitian.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif karena penelitian ini
merupakan paradigma penelitian yang menekankan pada
pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial
dengan metode deskriptif-analisis yakni berupa kata-kata,
gambaran, bukan  dalam bentuk  angka-angka  dan
mengklasifikasikannya secara kualitatif. Data diperoleh dari hasil
observasi dan  wawancara secara  mendalam.  Penulis
mendeskripsikan realita kehidupan kepala yang sedang menjadi
peserta PPKS di Balai rehabilitasi terpadu Penyandang Disabilitas
Pundong maupun yang sudah lulus dari balai untuk mengetahui
bagaimana upaya yang dilakukan sehari-hari untuk mencukupi
kebutuhan keluarganya, kemudian dianalisis menggunakan figih
disabilitas dan Kompilasi Hukum Islam untuk melihat secara
objektif bagaiamana upaya yang dilakukan untuk memenuhi

kebutuhan keluarganya.

31 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, karakter, dan Keunggulannya, (Jakarta:
PT Grsaindo, 2010), him. 107.



20

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif-sosiologis. Pendekatan normatif yaitu
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis persoalan upaya
pemenuhan keutuhan keluarga disabilitas dan alumni Balai
rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong berdasarkan
pada ketentuan Figih Disabilitas dan Kompilasi Hukum Islam.
Sedangkan pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang dilakukan
untuk melihat dan mempelajari keadaan yang terdapat pada keluarga
dalam pembahasan tersebut. Pendekatan terhadap obyek penelitian
yakni suami dengan kondisi disabilitas, dengan data lapangan yang

didapat sesuai pada fakta/kenyataan yang terjadi.

Sumber Data

Pada penelitian ini, sumber data yang penulis dapatkan

berasal dari data primer dan sekunder :

a. Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
lapangan atau lokasi penelitian berupa subyek yang memberikan
informasi atau keterangan langsung kepada penulis. Adapun yang
menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah 2 kepala keluarga

yang sedang menjadi peserta PPKS di Balai rehabilitasi Terpadu
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Penyandang Disabilitas Pundong dan 2 kepala keluarga alumni

Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan penulis
melalui sumber-sumber pustaka diantaranya buku, artikel, jurnal,

serta sumber-sumber yang berkaitan dengan subyek penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan penyusun dalam pengambilan data

lapangan adalah sebagai berikut:

a. Interview (Wawancara)

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan cara
tanya jawab untuk memperolen data yang berkaitan dengan
pemahaman mengenai upaya pemenuhan kebutuhan keluarga
disabilitas dengan cara mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
kepada yang bersangkutan. Penyusun melakukan wawancara
kepada 2 kepala keluarga keluarga peserta PPKS Balai Rehabilitasi
Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong dan 2 Alumni Balai
Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong terkait
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Wawancara
dilaksanakan secara terbuka dan terencana dengan didasari beberapa

pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.
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Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
terhadap berkas-berkas atau dokumen berupa catatan, transkrip,
surat kabar, dan sebagainya. Dokumentasi yang diperlukan penulis
dalam penelitian ini adalah dokumen data diri tiap objek penelitian,
dan berbagai dokumen yang bersangkutan dengan tujuan penulisan
yang diperoleh dari informasi data Balai Rehabilitasi Terpadu
Penyandang Disabilitas Pundong. Metode dokumentasi merupakan
metode pembuktian dalam pengumpulan data berupa catatan, data

keluarga, dan sebagainya.

Analisis Data

Rancangan analisis adalah berbagai alat analisis data
penelitian agar rumusan masalah penelitian dapat terpecahkan,
hipotesis penelitian dapat dibuktikan atau diuji, dan akhirnya tujuan
penelitian dapat tercapai. Adapun metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis induktif, metode induktif yakni
memulai berpikir dari hal yang sifatnya khusus, kemudian dirunut
kepada hal yang sifatnya umum dan dibuat suatu pernyataan
kesimpulan atasnya. Serta menggunakan pendekatan normatif-
sosiologis Sehingga penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian ini
tentang upaya pemenuhan keluarga disabilitas di Balai Rehabilitasi

Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong.
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Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan memberikan gambaran umum
dalam penulisan skripsi ini, maka penyajian skripsi ini dibagi menjadi

beberapa bab sebagai berikut

Bab pertama, pendahuluan yang menjelaskan arah pembahasan
penulisan yang akan dicapai dalam penelitian. Bab ini terdiri dari 7 Sub-
bab, pertama latar belakang yang akan menjelaskan bagaimana alasan
penelitian ini dibuat, kedua rumusan masalah guna membatasi fokus
penelitian, ketiga tujuan dan kegunaan penelitian menjelaskna tujuan serta
manfaat penulisan skripsi ini, keempat telaah pustaka yang berisi sumber-
sumber pustaka dari penelitian terdahulu guna membuktikan bahwasannya
penelitian ini tidak sama dengan penelitian-penelitian terdahulu, keliam
kerangka teori yang digunakan peneliti sebagai pisau bedah, keenam metode
penelitian menjelaskan bagaimana cara untuk memproleh kesimpulan yang
objektif dari penelitian, dan yang ketujuh sistematika pembhasan yang berisi
berbagai sub-bab yang berkesinambungan sehingga menyajikan tulisan

yang mudah dipahami.

Bab kedua, yaitu konsep pemenuhan kebutuhan keluarga disabilitas
yang berfokus pada aspek nafkah yang berisi pengertian figih disabilitas dan
dasar hukum figih disabilitas, jenis-jenis disabilitas, pengertian nafkah dan

kadar nafkah, serta dasar hukum kewajiban nafkah.
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Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum dan data-data
lapangan, dalam bab ini berisi profil Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang
Disabilitas Pundong dan pemaparan wawancara terkait upaya pemenuhan
kepala keluarga disabilitas serta profil keluarga disabilitas yang bersedia
menjadi responden penelitian di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang

Disabilitas Pundong.

Bab keempat, dalam bab ini berisi analisis peneliti yang berupa
analisis sosiologis normatif terkait upaya pemenuhan kebutuhan keluarga
disabilitas di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong
yang berfokus pada aspek nafkah lalu dianalisis dengan figih disabilitas dan

Kompilasi Hukum Islam.

Bab kelima, bab ini menjadi bab terakhir sekaligus menjadi penutup
penelitian yang berisi kesimpulan serta saran saran penelitian yang peniliti
sampaikan terkait peneilitian upaya pemenuhan kebutuhan keluarga

disabilitas di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas Pundong
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Jadi, berdasarkan analisis dalam sub bab sebelumnya, penyusun

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Upaya pemenuhan kebutuhan keluarga yang dilakukan kepala
keluarga disabilitas Alumni dan PPKS Balai Rehabilitasi Terpadu
Penyandang Disabilitas Pundong 3 dari 4 narasumber sudah
terpenuhi dengan baik. Para narasumber yang merupakan kepala
keluarga disabilitas sudah memenuhi kebutuhan nafkah, biaya
rumah tangga, biaya pendidikan anak, dan biaya lainnya. Upaya
yang dilakukan kepala keluarga disabilitas untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya dengan cara bekerja sebagai pedagang,
tukang pijat, dan tukang servis. Bahkan sebagian juga memiliki asset
beberapa bidang tanah dan sawah. Namun penyusun juga
menemukan 1 kepala keluarga disabilitas yang belum bisa
memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal itu disebabkan karena
narasumber kehilangan pekerjaan pasca menyandang disabilitas dan
saat ini sedang menjadi peserta Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan
Sosial di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas
Pundong. Biaya kebutuhan hidup sehari-hari ditanggung oleh

isterinya yang bekerjasebagai karyawan swasta.

90
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Terkait upaya pemenuhan kebutuhan keluarga disabilitas yang
dilakukan oleh kepala keluarga Alumni dan PPKS BRTPD Pundong
menurut tinjauan Figih Disabilitas dan Kompilasi Hukum Islam. 3
dari 4 narasumber sudah sesuai dengan aspek yang ada dalam Figih
Disabilitas yaitu memberi nafkah sesuai batas kemampuan,
pemerintah dan orang kaya wajib menafkahi penyandang disabilitas
atas ketidakmampuan mencari nafkah, dan memberikan nafkah
sesuai golongan yang ada dalam Figih Disabilitas. Dan telah sesuai
dengan aspek yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat
2 dan 4 yaitu suami wajib melindungi istrinya dan memberikan
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya dan sesuai dengan penghasilannya suami
menanggung nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri; biaya
rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan
anak; biaya pendidikan bagi anak. Penyusun juga menemukan 1
narasumber yang belum memenuhi aspek dalam Figih Disabilitas
dan Kompilasi Hukum Islam, yaitu aspek memberi nafkah sesuai
batas kemampuan, memberikan nafkah sesuai golongan dalam Figih
Disabilitas, menanggung biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan

biaya pengobatan bagi isteri dan anak

Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penyusun memberikan saran dan

rekomendasi sebagai berikut:
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Penyusun berharap agar keluarga dan masyarakat sekitar terus
mendukung dan menghilangkan diskriminasi bagi difabel agar
bangkit dari keterpurukan dan hidup selayaknya manusia normal
lainnya. Dukungan dari orang-orang terdekat melindungi seseorang
difabel dari efek stress, mampu memiliki kepercayaan diri yang baik,
merasa diterima, dan merasa diakui keberadaannya. selanjutnya
penyusun berharap agar pihak keluarga memiliki rasa dukungan
kepada difabel untuk dibina di lembaga atau yayasan Kkhusus
penyandang disabilitas, seperti halnya di BRTPD Pundong yang
terbukti berhasil memperbaiki psikologis dan mengupgrade skill
penyandang disabilitas.

Hendaknya lembaga atau yayasan khusus penyandang disabilitas
menyediakan psikolog yang benar-benar mampu menyembuhkan
psikis penyandang disabilitas akibat trauma pasca kecelakaan,
dikarenakan faktor psikologis sangat berpengaruh kepada difabel
untuk bangkit dari keterpurukan. Selanjutnya untuk dinas terkait
agar mengupayakan lapangan kerja bagi para difabel dikarenakan
minimnya lapangan kerja untuk penyandang disabilitas

mengakibatkan mereka hidup jauh dari kata sejahtera.
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